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ABSTRAK

RAHMAN ZUHDI. Pendidikan Akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H.
Hasyim Asy’ari (Studi: Analisis dan Komparatif). Skripsi.Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga. 2013.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari keprihatinan penulis tentang
akhlak generasi muda di era globalisasi seperti pada saat ini, yang kemudian
penulis sinkronkan dengan dua konsep tokoh besar pemuka agama Islam di
Indonesia K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari. Mereka berdua adalah
sosok sentral yang melatar belakangi berdirinya dua organisasi Islam yang paling
berpengaruh di Indonesia yaitu, Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama’. Pengaruh
kedua organisasi tersebut sangatlah kental dan terkadang menyebabkan
perselisihan karena perbedaan pendapat antara anggotanya yang fanatik terhadap
organisasinya masing-masing.

Oleh karena itu penulis merasa tertarik mengkomparasikan konsep
pendidikan akhlak yang diutarakan kedua tokoh tersebut. Rumusan masalah yang
dimunculkan dalam penelitian ini antara lain: 1) Bagaimana konsep pendidikan
ahklak yang terkandung dalam pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim
Asy’ari?, 2) Apakah persamaan dan perbedaan konsep pendidikan ahklak K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari?, 3) dan yang terakhir bagaimana
relevansi konsep pendidikan akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim
Asy’ari pada pendidikan Islam saat ini?.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang bersifat deskriptif
analisis. Dengan menggunakan pendekatan filsafat pendidikan diharapkan
penelitian ini dapat dipaparkan dengan jelas dan mendalam. Sumber data yang
digunakan diambil dari karya-karya tokoh yang bersangkutan, dan pendapat para
pakar ahli dalam hal yang tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak K.H.
Ahmad Dahlan adalah usaha sadar untuk membentuk perilaku baik seseorang
dengan memaksimalkan kerja akal sedangkan K.H. Hasyim Asy’ari lebih kepada
pemaksimalan hati sebagai alat tolak ukur. Pemikiran pendidikan akhlak K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari memiliki beberapa kesamaan dalam hal
landasan-landasan pemikiran dan perbedaan dalam hal corak pemikiran di mana
yang pertama lebih modern dan rasional sedangkan yang kedua cenderung
tradisional dan metafisis. Adapun konsep pendidikan akhlak K.H. Ahmad Dahlan
dan K.H. Hasyim Asy’ari masih relevan bila diterapkan pada pendidikan saat ini
karena, terkandung di dalamnya pendidikan yang berwawasan semesta.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba“ B -
< Ta’ T -
& Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J -
a Ha“ H H (dengan titik di bawah)
e Kha' Kh -
> Dal D -
5 Zal Z Z (dengan titik di atas)
5 Ra“ R -
5 Zai V4 -
o Sin S -
o Syin Sy -
o° Sad S S (dengan titik di bawah)
P Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta' T T (dengan titik di bawah)
b za' V4 Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G -
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< Fa“ Fi'l -

8 Qaf Q }

4 Kaf K -

J Lam L -

: Mim Maful -

o Nun N -

3 Wawu \% -

— Ha’ H -
Apostrof  (tetapi  tidak

s Hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)

¢ Ya' Y -

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
T Kasrah i i
- Dammah u u
Contoh:
S - kataba @AY - yazhabu
Jims- - 11’2 AN - Zukira
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(& o Fathah dan ya ai adani
S Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa Jd$® - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
P Fathah dan alff atau alif aa dengan garis di atas
Magsurah
& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 G dammah dan wawu uu dengan garis di atas
Contoh:
J& - gala J& - gila
AU - rama Jski - yaqulu
4, Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’

Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah (t).
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b. 7Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: 4alh - Ta/hah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh: 4iall &4, - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: Y& - rabbana
p - nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu “d”. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak
dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Cotoh:  Ja) — al-rajulu
syl — al-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh Auruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf  syamsiyyah mupun huruf
qgamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya
dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: a8 - a/-galamu Il -al-jalalu
& - al-badi’u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif

Contoh :
s - syai’un <al - umirtu
¢ i - an-nau’u 09l - ta’khuzuna
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’/ (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab
atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
OIN A 9l &) Olg - Wa innallaha lahuwa khair al-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Owally SV gld - Fa ‘qufil al-kaila wa al-mizana atau
Fa ‘auful — kaila wal — mizana
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh :
Jeuu ¥ Yaaslay - wa ma Muhammadun illa rasul
il pia g o S5 &) - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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10.

dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
cud iy ) (w pal - pasrun minallahi wa fathun gorib
Ve pa¥V & - [illahi al-amru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ilmu

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak menjadi sorotan utama saat seseorang berbuat dan bertingkah
laku dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Akhlak baik seseorang tidak
muncul dengan sendirinya akan tetapi perlu dipupuk dan diajarkan sejak
usia dini, menurut pandangan imam Al-Ghazali akhlak adalah suatu
kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengamalan dengan
mudah, tanpa harus direnungkan, disengaja dan tanpa pemikiran atau
pertimbangan terlebih dahulu.! Banyak faktor yang dapat membentuk
akhlak seseorang menjadi baik atau buruk, di antaranya faktor keluarga
sebagai orang yang selalu berada disampingnya dan memberi pengaruh
secara langsung dan juga lingkungan hidupnya.

Problematika saat ini banyak terjadi tindakan-tindakan asusila yang
dilakukan anak muda misalnya saja; berbicara kasar terhadap orang yang
lebih tua, tawuran antar supporter sepakbola, dan masih banyak lagi hal-hal
yang keluar dari batas akhlak yang terpuji. Pergaulan adalah salah satu
faktor yang mendukung hal tersebut bisa terjadi, dan juga minimnya
pengetahuan akan agama yang selalu mengajarkan hal-hal yang terpuji, serta
kurangnya kesadaran diri untuk berbuat yang lebih bermanfaat sebagai

faktor keduanya. Pendidikan akhlak seharusnya menjadi yang paling

' M. Abdul Quasem, Etika Al-Ghazali Etika Majemuk di Dalam Islam, (Bandung:
Pustaka, 1988), hal.8.



ditekankan oleh para pendidik saat ini, bukan hanya oleh guru agama saja
melainkan seluruh instrumen guru juga harus mendukung dan hal tersebut
harus dilakukan secara berkesinambungan di dalam dan luar sekolah.

Pendidikan akhlak menjadi sangat penting saat era modernisasi seperti
saat ini. Hal ini dikarenakan semakin berkembangnya teknologi dan
berubahnya gaya hidup. Contohnya saja internet sebagai jaringan yang
bergerak di dunia maya yang sudah menjalar dan menjamur di kalangan
orang dewasa, anak muda, bahkan anak-anak sekalipun, banyak terdapat di
dalamnya hal-hal yang tidak sesuai dengan etika, banyak beredar gambar-
gambar atau tulisan yang berbau pornografi di jejaring sosial, pergaulan
yang tiada batas bahkan dengan orang yang tidak dikenal sekalipun yang
sangat berisiko sekali untuk terjadinya tindak kejahatan. Hal-hal semacam
inilah yang menjadi problem penting saat ini yang perlu dicari solusinya.
Pendidikan Akhlak sejak dini menjadi salah satu solusi awal dari problem
tersebut dan tentunya diperlukan kesadaran dari pihak-pihak yang
berinteraksi langsung seperti orang tua, guru, dan masyarakat sekitar untuk
membantu menciptakan generasi yang berakhlak mulia dan menciptakan
kedamaian hidup bersama.

Di sini penulis akan membahas pendidikan akhlak menurut dua tokoh
yang sangat terkemuka. Selain sebagai pendiri ormas Islam yang paling
berpengaruh di masyarakat keduanya juga merupakan dua tokoh yang
sedikit banyak mempunyai kesamaan dan tidak terlepas pula perbedaan,

yakni K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari.



K.H. Ahmad Dahlan adalah tokoh agama Islam yang sangat disegani
dan dihormati pada zamannya sebagai anak yang dibesarkan di keluarga
yang kental dengan pendidikan agama di kampung Kauman Yogyakarta.
Beliau terkenal pragmatis dengan semboyannya “sedikit bicara banyak
bekerja”. Dengan pola pemikiran bercorak Rasyid Ridha sebagai pembaharu
Islam, hal ini dikarenakan saat beliau belajar di Makkah sedang santer-
santernya pemikiran Rasyid Ridha yang berkembang di Mesir dengan buah
pemikirannya tentang pemurnian ajaran Islam dari segala hal yang berasal
dari luar Islam.

K.H. Hasyim Asy’ari juga merupakan tokoh besar yang amat disegani
pada zamannya hingga saat ini. Beliau dilahirkan di Jombang. Berasal dari
rahim seorang ibu dengan keluarga dan lingkungan pesantren. Seorang yang
ambisius akan pengetahuan membuat pribadi K.H. Hasyim Asy’ari menjadi
amat disegani. Beliau juga pernah belajar di Makkah selama beberapa tahun.
Pola pemikiran beliau yang bersifat kesufi-sufian membuat daya tarik bagi
penulis dengan membandingkannya dengan pola pemikiran K.H. Ahmad
Dahlan.

Kedua tokoh tersebut mempunyai beberapa kesamaan yang bersiftat
umum diantaranya pernah berguru pada guru yang sama di Makkah yaitu
Syaikh Ahmad Khatib seorang guru besar yang berasal dari Minangkabau
sekaligus imam Masjidil Haram saat itu. Walaupun dengan guru yang sama
pola pemikiran beliau berbeda seperti halnya yang tersirat dalam apa yang

diajarkan ormas Islam bentukan beliau yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul



Ulama’. Berdasarkan inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian
aterhadap dua tokoh tersebut dengan judul “Pendidikan Akhlak K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari Studi: Analisis dan

Komparatif”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis kemukakan di atas,
maka perlu kiranya diberikan suatu rumusan masalah agar tidak terjadi
penyimpangan dalam pembahasannya kelak. Adapun rumusan masalahnya
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan ahklak yang terkandung dalam pemikiran
K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari?
2. Apakah persamaan dan perbedaan konsep pendidikan ahklak K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari?
3. Bagaimana relevansi konsep pendidikan akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan

K.H. Hasyim Asy’ari pada pendidikan Islam saat ini?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep pendidikan ahklak K.H. Ahmad Dahlan dan

K.H. Hasyim asy’ari.



b. Untuk mengetahui dan memahami persamaan dan perbedaan konsep
pendidikan akhlak yang terkandung dalam pemikiran K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari.

c. Untuk mengetahui relevansi konsep pendidikan akhlak K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari pada pendidikan Islam saat ini.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Pengungkapan konsep pendidikan akhlak oleh K.H. Ahmad Dahlan
dan K.H. Hasyim Asy’ari serta relevansinya terhadap pendidikan
agama Islam.

2) Menambah perbendaharaan penelitian yang menggunakan metode
penelitian kualitatif mengenai pemikiran dua tokoh pendidikan
tersebut di atas yang dapat dijadikan solusi bagi problem
pendidikan saat ini.

b. Secara Praktis
1) Diharapkan dari penelitian ini akan memberikan kontribusi yang

positif bagi Prodi Pendidikan Agama Islam mengenai pendidikan
akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari serta
relevansinya terhadap pendidikan Islam.

2) Menambah khazanah pengetahuan Islam, khususnya bidang

pendidikan akhlak dan pendidikan Islam pada umumnya.



Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang
sudah ada tentang pembahasan K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim

Asy’ari ditemukan beberapa skripsi yang menurut penulis mempunyai

hubungan dan keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis,

adapun penelitian tersebut antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Denih Maulana, mahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 dengan judul *“ Pemikiran
Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy’ari (Suatu
Analisis-Komparatif). Dalam skripsi ini dikupas pemikiran pendidikan
Islam dengan membandingkan pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan KH.
Hasyim Asy’ari dengan mencari titik persamaan dan perbedaannya
kemudian ditilik implikasinya terhadap pengembangan pendidikan Islam
di Indonesia (kasus Muhammadiyah dan NU).>

2. Skripsi yang ditulis oleh Eny Hamdanah, mahasiswi Jurusan
kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 dengan judul “Konsep
Etika Guru dan Murid (Studi Komparatif menurut Az-Zarnuji dalam
kitab 7a’limul Muta’alim dan KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul

‘Alim Wa Al-Muta’allim)”. Skripsi ini mencoba membandingkan

2 Denih Maulana, “Pemikiran Pendidikan Islam K.H. Ahmad Dahlan dan K. H. Hasyim

Asy'ari: Studi Analisis-Komparatif”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,

2003).
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pemikiran dua tokoh yang mempunyai kapasitas keilmuan tinggi dalam
hal etika seorang pendidik dan peserta didik secara umum.®

. Skripsi yang ditulis oleh Tanto Wardana Putra, mahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan judul “Konsep
Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adabul ‘Alim Wa Al-Muta’allim (Studi
Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari)”. Skripsi ini mencoba mengupas kitab
Adabul ‘Alim Wa Al-Muta’allim dari berbagai aspek, baik itu aspek
etika maupun hal yang lebih mendalam lagi terutama konsep mengenai
pendidikan akhlak.*

. Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Zaenudin, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan judul
“Konsep Pendidikan Akhlak dalam Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari”.
Dalam skripsi ini penulis mencoba membahas tentang konsep pendidikan
akhlak menurut KH. Hasyim Asy’ari.5

. Skripsi yang ditulis oleh Erlina Khuzaimah, mahasiswi Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Yogyakarta tahun 2011 dengan judul “Pendidikan Akhlak

* Eny Hamdanah, “Konsep Etika Hubungan Guru dan Murid: Studi Komparatif Menurut

Az-Zarnuji Dalam Kitab 7alimul Muta'allim dan KH Hasyim Asy'ari dalam Kitab Adab Al-‘Alim
Wa Al-Muta'allim’”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005).

* Tanto Wardana Putra, “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Adab Al-‘Alim Wa Al-

Muta'allim (Studi Pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari)”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012).

® Akhmad Zaenudin, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Perspektif K.H. Hasyim

Asy'ari”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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Bagi Anak-Anak Jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan
Yogyakarta”. Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana pendidikan akhlak
di rumah singgah Ahmad Dahlan bagi anak-anak jalanan.®

Masih banyak lagi penelitian-penelitian yang tidak bisa penulis
sebutkan satu demi satu dalam sub bab tinjuan pustaka ini.

Setelah melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian di atas
penulis belum menemukan secara detail dan fokus yang mengkomparasikan
pendidikan akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari. Hal itu
yang kemudian mendorong penulis untuk melakukan penelitian terhadap
keduanya bersangkutan dengan pendidikan akhlak. Penulis memposisikan
penelitian ini sebagai pelengkap atas penelitian yang sudah ada sebelumnya,
sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat melengkapi dan menambah

wawasan bagi para pembaca.

E. Landasan teori
1. Pengertian Komparasi
Menurut  Winarno  Surakhmad dalam  bukunya Pengantar
Pengetahuan Ilmiah, komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang
berusaha mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab
akibat, yakni memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan

situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor

® Erlina Khuzaimah, “Pendidikan Akhlak Bagi Anak Anak Jalanan Di Rumah Singgah

Ahmad Dahlan Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2011).
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dengan faktor lain.” Sedangkan Mohammad Nazir mengemukakan bahwa
studi komparatif adalah sejenis penelitian yang ingin mencari jawaban
secara mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor penyebab
terjadinya maupun munculnya suatu fenomena tertentu.®

Berdasarkan pendapat dua tokoh di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaksud studi komparasi adalah suatu kegiatan untuk
mempelajari atau menyelidiki suatu masalah dengan membandingkan dua
variabel atau lebih dari suatu obyek penelitian.
2. Pendidikan Akhlak

a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memlihara dan memberi
latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.? Sedangkan dalam kamus
besar Bahasa Indonesia pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan
sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.'® Dalam
sumber lain dijelaskan pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi.
Sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikan diartikan sebagai suatu
kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah kepada pembentukan

kepribadian peserta didik.** Sedangkan menurut Syekh Muhammad Naquib

7 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar dan Teknik Metode
Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1986), hal. 84.

® Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 8.

° M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur'an, (Jakarta: Amzah,
2007), cet I, hal.21.

'° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, , (Jakarta: Balai Pusataka,1989), cet 11, hal. 204.

' Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 34



al-Attas pendidikan diistilahkan dengan t¢a’dib yang mengandung arti ilmu
pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan yang mencakup beberapa aspek
yang saling berkait seperti ilmu, keadilan, kebijakan, amal, kebenaran, nalar,
jiwa, hati, pikiran, derajat, dan adab.*?
b. Pengertian Akhlak

Pengertian akhlak secara etimologis (bahasa) akhlag (Bahasa Arab)
adalah sebuah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku,atau tabiat. Berakar dari kata khalaga yang berarti
menciptakan. Seakar dengan kata khaliq (pencipta), makhlug (yang
diciptakan) dan khaliq (penciptaan).*®

Secara istilah banyak pendapat tentang pengertian akhlak antara lain:

1) Menurut pandangan Imam Al-Ghazali akhlak adalah suatu
kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengamalan
dengan mudah, tanpa harus direnungkan, disengaja dan tanpa
pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu.**

2) Menurut pandangan Abraham Anis akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam
perbuatan, baik dan buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.®®

Dari penjabaran definisi tentang akhlak dari dua tokoh di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa keduanya sepakat bahwa akhlak adalah

12 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam; Manajemen Berorientasi Link
and Match, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal.16.

B Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag. (Yogyakarta: LPPI, 2006), hal. 1.

M. Abdul Quasem, Etika Al-Ghazali Etika Majemuk di dalam Islam, hal.8.

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hal. 2.
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perbuatan yang muncul dari dalam diri individu tanpa dorongan, pemikiran
dan pertimbangan terlebih dahulu. Oleh karena itu perlu untuk menanamkan
akhlak yang mulia kepada anak sejak dini, yang mana harus diawali dari
kehidupannya di rumah dan orang tua lah yang sangat berperan dalam
pendidikan akhlak tersebut..

Akhlak mulia dalam agama Islam adalah melaksanakan kewajiban-
kewajiban menjauhi segala larangan-larangan dan memberikan hak kepada
yang mempunyainya; baik yang berhubungan dengan Allah maupun yang
berhubungan dengan makhluk, dirinya sendiri, orang lain dan
lingkungannya dengan sebaik-baiknya seakan-akan dia melihat Allah dan
apabila tidak bisa melihat Allah, maka harus yakin bahwa Allah selalu
melihatnya, sehingga perbuatan itu benar-benar dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Dan semuanya itu dilandasi iman dan tagqarrub kepada
Allah.*®

c. Pengertian Pendidikan Akhlak

Dari beberapa definisi tentang pendidikan dan akhlak tersebut, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Akhlak adalah suatu usaha yang
dilakukan dengan sadar untuk menanamkan keyakinan dalam seseorang,
guna mencapai tingkah laku yang baik dan terarah serta menjadikan sebagai

suatu kebiasaan baik menurut akal maupun agama.

'® Rachmad Jatnika, Sistematis Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1996),
hal. 24.
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3. Materi Pendidikan Akhlak

Ada beberapa keutamaan yang dapat dijadikan materi dalam proses
pendidikan akhlak dalam upaya membiasakan peserta didik untuk memiliki
akhlak yang baik. Amin menyatakan bahwa sebagian keutamaan yang
penting itu adalah sikap benar (a/-sidg), keberanian (al-syaja’ah), dan
perwira/mengekang hawa nafsu (zuhud).*’

a. Benar atau al- sidg

Benar adalah memberikan informasi kepada yang orang lain berdasar
keyakinan akan kebenaran yang dikandungnya. Informasi yang diberikan
tidak sebatas melalui perkataan, melainkan juga melalui bahasa isyarat atau
tindakan tertentu.'® Kebenaran adalah menginformasikan sesuatu sesuai
dengan kenyataan, mengarah kepada cara berfikir yang positif (‘ag/
mujib).® llyas menyatakan bahwa apabila diperinci, sikap benar ini
terdapat lima bentuk, yaitu:*°

1) Benar Perkataan (sidq al-hadfs).

Benar perkataan ini adalah bentuk yang paling populer dan paling
mudah terlihat. Hal ini karena terlihat dalam benar tidaknya seseorang
dalam menyampaikan informasi, menjawab pertanyaan, melarang, dan

memerintah ataupun yang lainnya.

7 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: P.T. Bulan Bintang, 1995), cet. VIII, hal.
213-229.

' Ibid., hal. 213.

M. Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004), hal. 274

*®Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, hal. 82-85.
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2) Benar Pergaulan (sidg al-mu’amalah).

Benar pergaulan ini adalah sikap benar dalam bermu’amalah, tidak
menipu, tidak khianat tidak memalsu, sekalipun kepada non muslim. Sikap
benar ini akan menjauhkan seseorang yang memilikinya dari sifat sombong
dan ria, serta mendorongnya untuk selalu berbuat benar kepada siapapun
tanpa melihat status sosial dan ekonomi.

3) Benar Kemauan (sidqg al-"azam).

Hal penting bagi seorang dalam mempertimbangkan sebuah perbuatan
sebelum dilakukannya adalah apakah perbuatan itu benar dan bermanfaat
atau tidak. Benar kemauan akan mendorong seorang muslim untuk
melakukan perbuatan dengan sungguh-sungguh dan tanpa ragu-ragu, tanpa
terpengaruh dari luar dirinya. Akan tetapi sikap ini tidak berarti
mengabaikan kritik, selama kritik itu argumentatif dan konstruktif.

4) Benar Janji (sidg al-wa’d).

Seorang muslim akan senantiasa menepati janjinya sekalipun dengan
musuh dan anak yang lebih muda daripadanya. Termasuk dalam menepati
janji adalah mewujudkan ‘azam (ketetapan hati) untuk melakukan suatu
kebaikan.

5) Benar Kenyataan (sidg al-hal).

Seorang muslim akan menampilkan diri seperti keadaan yang
sebenarnya. Seorang muslim bukan orang yang memiliki kepribadian ganda
atau sikap bermuka dua. Tidak menipu akan kenyataan, tidak memakai baju

kepalsuan, tidak mencari nama, dan tidak pula mengada-ada.
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b. Keberanian atau a/-syaja’ah

Keberanian adalah sikap konsisten untuk meraih apa yang dibutuhkan
walaupun harus menghadapi berbagai kesulitan dan kesusahan. Seseorang
yang selalu berbuat dalam kedudukannya sebaik apa yang dilakukannya,
maka ia adalah seorang yang berani. Keberanian tidaklah tergantung pada
maju dan mundur atau takut dan tidak takut, tetapi tergantung pada
kemampuan menguasai jiwa dan berbuat sebagaimana seharusnya.”*

Al-Jahid menyatakan bahwa berani adalah tetap melaksanakan hal
yang tidak disukai dan membahayakan pada saat seseorang membutuhkan
hal tersebut, tetap merasa tenang ketika dalam suasana khawatir, dan tidak
takut akan mati.?* Sikap berani ini baik untuk dimiliki oleh semua orang
terutama oleh setiap pemimpin. Adapun Ilyas menegaskan bahwa
keberanian tidaklah ditentukan oleh kekuatan fisik, tetapi ditentukan oleh
kekuatan hati dan kebersihan jiwa.?> Kemampuan pengendalian diri waktu
marah merupakan contoh keberanian yang lahir dari hati yang kuat dan jiwa
yang bersih. Apabila ada seseorang yang kuat secara fisik, tetapi hatinya
lemah, sesungguhnya bukanlah orang yang berani. Demikian sebaliknya
apabila ada seseorang yang lemah secara fisik, tetapi memiliki hati yang

kuat dan bersih, sesungguhnya dia seorang yang berani.

2! Ahmad Amin, Etika (1lmu Akhlak), hal. 221.

2 Abi Usman al-Jahid,. Tahzib al-Akhlak, (Thantha (Mesir): Dar al-Shahabah lil al
Turats, 1989) hal. 27.

% Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, hal. 116.
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Keberanian ini ada beberapa bentuk yang tidak hanya ditunjukkan
dalam medan perang tetapi dalam berbagai aspek kehidupan. Illyas
menyatakan setidaknya ada tiga bentuk keberanian, yaitu;**

1) Keberanian ketika menghadapi musuh di medan peperangan (jihad

fi sabiilillah).

2) Keberanian menyatakan kebenaran (kalimah al haqq) sekalipun di

hadapan penguasa zalim

3) Keberanian untuk mengendalikan diri tatkala marah sekalipun

mampu melampiaskan kemarahannya. Sebagai sebuah sikap,
keberanian tentunya dapat ditumbuhkan dalam diri seseorang.

Raid Abdul Hadi dalam Mamarat al-Haqq, sebagaimana dikutip oleh
Ilyas menyatakan bahwa terdapat sejumlah faktor yang dapat menyebabkan
seseorang memiliki sikap berani.?® Faktor-faktor tersebut adalah:

1) Rasa Takut kepada Allah.

Rasa takut ini akan mendorong seseorang tidak takut kepada siapa pun
selama dia yakin bahwa apa yang dilakukannya adalah dalam rangka
menjalankan perintah-Nya. Rasa ini pula yang akan mendorong seseorang
memiliki keyakinan bahwa Allah pasti akan memberikan pertolongan dan
perlindungan, sehingga hal ini akan menimbulkan keberanian dalam diri

orang tersebut.

** Ibid., hal. 116-118.
> |bid., hal. 118-121.
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2) Lebih Mencintai Akhirat daripada Dunia.

Sikap ini akan mendorong seseorang yang memilikinya untuk tidak
merasa takut menghadapi segala sesuatu yang menyebabkan hilangnya hal
yang terkait dengan kehidupan dunia. Hal ini karena merasa yakin bahwa
kehidupan dunia hanyalah jembatan menuju ke kahirat, kehidupan yang
lebih kekal dan merupakan tujuan akhir dari kehidupan manusia.

3) Tidak Takut Mati.

Seorang muslim menyakini bahwa kematian itu adalah sebuah
kepastian, sehingga tidaklah perlu untuk ditakuti. Oleh karenanya seorang
muslim akan terdorong untuk selalu berjuang melakukan kebaikan
sebanyak-banyaknya, tanpa ada rasa takut sedikitpun.

4) Tidak Ragu-ragu.

Rasa ragu-ragu akan menyebabkan munculnya rasa takut, karena rasa
ragu itu akan mendorong seseorang memiliki sikap takut menghadapi risiko.
Apabila seseorang itu yakin terhadap apa yang diperjuangkan, maka dia
akan memiliki keberanian untuk memperjuangkannya.

5) Tidak Menomorsatukan Kekuatan Materi.

Seorang muslim menyakini bahwa kekuatan materi itu diperlukan
dalam kehidupan, tetapi bukanlah sesuatu yang menentukan. Hal ini karena
seorang muslim menyakini bahwa Allah merupakan penentu segalanya.
Manusia boleh berusaha, termasuk dengan kekuatan materinya, tetapi Allah
tetap yang menentukan hasil akhir dari setiap proses dan usaha manusia.

Sikap ini akan mendorong orang untuk tidak takut berusaha dan

16



mengorbankan materinya, tetapi tetap sadar bahwa usahanya tidak akan
lepas dari campur tangan Allah.

6) Tawakal dan Yakin akan Pertolongan Allah.

Tawakal adalah membebaskan hati dari segala ketergantungan kepada
selain Allah dan menyerahkan keputusan segala sesuatunya kepada-Nya.
Sikap tawakal ini akan mendorong seseorang tdiak pernah merasa takut,
karena setelah mengerahkan segala potensinya dia tinggal menyerahkan diri
dan mengharap pertolongan Allah. Apapun nanti keputusan Allah dia akan
yakin bahwa hal itu adalah yang terbaik.

7) Hasil Pendidikan.

Sikap berani lahir dari pendidikan, baik dalam keluarga, sekolah,
masjid maupun lingkungan sekitarnya. Seseorang yang diasuh dan dididik
oleh orang tua pemberani, maka akan tumbuh dan berkembang sikap
pemberani, demikian juga sebaliknya.

c. Perwira (mengekang hawa nafsu)

Perwira secara lebih luas dimaknai oleh Amin sebagai kehendak
sederhana untuk merasakan kenikmatan, baik yang dirasakan tubuh maupun
jiwa, dan tetap menundukkan kehendak tersebut kepada hukum akal.?®
Seseorang disebut perwira apabila dapat menyeimbangkan keinginan untuk
menikmati kenikmatan fisiknya dan rohani atau emosinya. Sebagai misal,
seseorang yang memiliki sikap perwira akan mengekang diri untuk tidak

makan berlebihan, tidak marah tanpa adanya sebab, dan tidak mudah

?® Ahmad Amin, Etika (1lmu Akhlak), hal. 229.
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dikuasai oleh perasaannya, seperti tidak akan merasa sedih yang
berkepanjangan apabila ditinggalkan oleh anggota keluarganya.

Maksud keutamaan perwira ini adalah agar manusia dapat menguasai
dirinya dan tidak menjadi budak nafsunya. Keperwiraan menghendaki
manusia yang memilikinya untuk bersikap tengah-tengah dalam menikmati
berbagai kenikmatan. Tidak berlebihan dalam hal bersifat keduniaan dan
juga tidak berupaya untuk mematikan nafsu syahwatnya dan terlalu zuhud.

Sikap perwira ini merupakan bentuk dari sikap zuhud sebagai akhlag
(moral Islam). Syukur menyatakan bahwa zuhud secara terminologis tidak
bisa dipisahkan dari dua hal, yaitu; zuhud sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari tasawuf, dan zuhud sebagai moral (akhlak) Islam dan
gerakan protes.?” Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tasawuf, zuhud
berupaya menjauhkan diri dari kelezatan dunia dan mengingkari kelezatan
itu meskipun halal, yang semuanya dimaksudkan untuk meraih keuntungan
akhirat dan mencapai tingkatan tasawuf, yakni rida, bertemu dan ma rifat
Allah SWT. Sedangkan zuhud yang kedua hanyalah sebagai sikap
mengambil jarak dengan dunia dalam rangka menghias diri dengan sifat-
sifat terpuji, karena disadari bahwa cinta dunia adalah pangkal kejelekan,
sehingga sifat sikap zuhud ini tidak hanya berdimensi individual tetapi juga
sosial, bahkan dapat dijadikan sebagai bentuk protes terhadap ketimpangan
sosial. Pemaknaan terhadap zuhud yang kedua ini dapat dilakukan secara

kontekstual dan historis.

*” M. Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern,. hal. 1-3.
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Sikap perwira atau zuhud ini merupakan sikap mental yang tertanam
dalam hati yang menghadirkannya perlu perjuangan dan usaha. Melalui
sikap zuhud ini seseorang akan terus meningkatkan kualitas hidup dan
kehidupannya. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan
dan memiliki sikap zuhud ini adalah:®

1) Menyadari dan menyakini bahwa dunia ini fana. Seseorang yang
ingin mengambil jarak dengan hal yang bersifat keduniaan, maka
harus tumbuh dalam dirinya keyakinan bahwa kehidupan dunia
hanya sementara, yang akan hilang dan ditinggalkan, sehingga
timbullah keinginan dan perilaku untuk selalu berbuat baik selama
di dunia.

2) Menyadari dan menyakini bahwa di belakang dunia ini ada akhirat
yang lebih baik bagi orang-orang yang bertagwa.

3) Banyak mengingat mati, agar hati menjadi lembut dan hidupnya
lebih berhati-hati. Sebab setelah meninggal dunia, semua manusia
akan ditanya dan mempertanggungjawabkan semua amal
perbuatannya.

4) Mengkaji sejarah perjalanan hidup para Nabi, sahabat, dan orang-
orang shalih yang notabene mereka adalah orang-orang yang

zuhud.

*® Ahmad Mustagim. Akhlag Tasawuf Revolusi Spiritual, (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2007), hal. 44-45.
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d. Metode Pendidikan Akhlak

Metode, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara yang
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud atau cara yang
tersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan.?® Nata mengatakan bahwa apabila dikaitkan dengan
pendidikan agama Islam (termasuk pendidikan akhlak), maka metode
pendidikan dapat diartikan sebagai cara untuk memahami, menggali,
mengembangkan ajaran Islam, atau dapat dipahami sebagai jalan untuk
menanamkan pemahaman agama pada seseorang sehingga terlihat dalam
pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi Islam.*

Pelaksanaan metode pendidikan ini, menurut, Nata didasarkan pada
prinsip umum yaitu agar pengajaran disampaikan dalam suasana
menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan, dan motivasi. Pilihan
metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan didasarkan pada
pandangan dan persepsi dalam menghadapi manusia sesuai dengan unsur
penciptaannya, yaitu jasmani, akal, dan jiwa, guna mengarahkannya menjadi
pribadi yang sempurna.®

‘Ulwan menyatakan bahwa terdapat sejumlah metode yang efektif

dan kaidah pendidikan yang influentif dalam membentuk dan

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, hal. 580-581.

% Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 2001), cet.
IV, hal. 91-92.

*! Ibid., 94.
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mempersiapkan anak.*> Metode pendidikan yang efektif tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Pendidikan dengan keteladanan.

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode ifluentif yang paling
meyakinkan keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk anak
dalam moral, spiritual dan moral. Hal ini karena pendidik adalah contoh
terbaik dalam pandangan anak, yang akan diteladani dalam perilakunya,
baik langsung atau tidak.** Dalam konteks pendidikan akhlak metode ini
sangat penting karena akhlak merupakan kawasan afektif yang terwujud
dalam bentuk tingkah laku(behavioral).*

2) Pendidikan dengan adat kebiasaan.

Manusia diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni sebagai naluri
beragama. Fitrah ini akan terus tumbuh dalam diri seorang anak apabila
didukung dua faktor, yaitu pendidikan Islam yang utama dan faktor
lingkungan yang baik. Dua faktor inilah diyakini memiliki peranan dalam
proses pembiasaan, pengajaran, dan pendidikan dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam menemukan tauhid yang murni, keutamaan-
keutamaan budi pekerti, spiritual dan etika agama yang lurus.®

3) Pendidikan dengan nasihat.

‘Ulwan menegaskan bahwa metode ini merupakan salah satu metode

penting dalam pendidikan, mempersiapkan moral, spiritual dan sosial

32 Abdullah Nasih Ulwan., Pedoman Pendidikan Anak Dalam islam Jilid 2, (Penerjemah:
Syaifullah Kamalie, Semarang: C.V. Asy-Syifa’, t.t), hal. 2.

* Ibid., hal. 2.

** Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, hal. 95.

*Abdullah Nashih ‘Ulwan., Pedoman Pendidikan Anak Dalam islam Jilid 2, hal. 42-43

21



anak.*® Nasihat diyakini dapat membukakan mata anak-anak pada hakekat
sesuatu, dan mendorongnya menuju situasi luhur, dan menghiasinya dengan
akhlak yang mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.
Metode ini juga digunakan dalam al-Qur’an, sebagaimana terekam dalam
surat Lugman surat 31 ayat 13-17, yang menceritakan bagaimana Lugman
al-Hakim melakukan proses pendidikan kepada anaknya dengan metode
nasihat. Metode nasihat ini apabila disampaikan secara tulus, berbekas, dan
berpengaruh, dan memasuki jiwa yang bening, hati yang terbuka, akal yang
bijak dan berfikir, maka nasihat tersebut akan mendapat tanggapan
secepatnya dan meninggalkan bekas yang mendalam.

4) Pendidikan dengan memberikan perhatian.

Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan mencurahkan,
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam
pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, di samping
selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya.
Metode ini dianggap sebagai asas terkuat dalam pembentukan manusia
secara utuh, yang menunaikan hak setiap orang yang memiliki hak dalam
kehidupan, termasuk mendorongnya secara sempurna, sehingga terciptan

muslim yang hakiki.%’

* Ibid., hal. 64-68.
* Ibid., hal. 123.
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5) Pendidikan dengan memberikan hukuman.

‘Ulwan menyatakan bahwa dalam memberikan hukuman terdapat
beberapa metode, yaitu;*® a) Lemah lembut dan kasih sayang, hal ini karena
hukuman dalam Islam sesungguhnya untuk merealisasikan kehidupan yang
tenang, penuh kedamaian, ketentraman, dan keamanan. Terlebih dalam
dunia pendidikan, hukuman juga dimaksudkan sebagai bagian dari proses
pendidikan, sehingga melalui hukuman diharapkan akan tercipta perubahan
perilaku anak ke arah yang lebih baik; b) Menjaga tabi’at anak yang salah
dalam menggunakan hukuman. Anak-anak memiliki perbedaan kecerdasan
satu dengan lainnya, termasuk perbedaan dalam aspek psikologinya,
sehingga dalam memberikan hukuman harus memeprhatikan kondisi diri
anak masing-masing. Sikap keras yang berlebihan terhadap anak justeru
akan membiasakan anak bersikap penakut, lemah dan lari tugas-tugas
kehidupan; ¢) Hukuman dilakukan secara bertahap. Pemberian hukuman
dalam proses pendidikan sesungguhnya merupakan upaya terakhir, sehingga
diperlukan kemampuan pendidik untuk mencari berbagai cara dalam
memperbaiki dan mendidik anak. Sebelum memberikan hukuman, pendidik
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengamalan
akhlak anak, sehingga dapat meningkatkan derajat moral dan sosialnya,

serta membentuknya menjadi manusia yang utuh.

*® Ibid., hal. 155-159.
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Metode Penelitian

Metode (Yunani=Methodos) artinya cara atau jalan. Metode
merupakan cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu
pengetahuan yang bersangkutan.® Metode penelitian ialah cara kerja
meneliti, mengkaji, dan menganalisis obyek sasaran penelitian untuk
mencari hasil atau kesimpulan tertentu.
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya, skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat deskriptif analisis, yaitu berusaha untuk
mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan adanya analisa
dan interpretasi atau pengisian terhadap data tersebut. Pembahasan ini
merupakan pembahasan naskah, di mana datanya diperoleh melalui sumber
literatur, yaitu melalui riset kepustakaan. Penelitian kepustakaan bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi dari buku-buku, majalah,
dokumen, catatan, dan kisah-kisah sejarah lainnya.**
2. Pendekatan

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan filsafat
pendidikan. Pendekatan filsafat pendidikan pada dasarnya merupakan

pendekatan yang berusaha meneliti berbagai persoalan yang muncul,

hal. 7.

* Kuncoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989),

0 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),

hal. 250.

*! Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan;Tipologi Kondisi Kasus dan

Konsep, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 2004), hal. 225.
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menurut dasar yang sedalam-dalamnya dan menurut intinya.*> Dalam hal ini
adalah pendekatan dengan usaha-usaha meneliti pemikiran K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari tentang pendidikan akhlak. Dari segi
isinya, yaitu dilihat dari aspek ontologis, epistemologis serta aksiologis.
Selain itu sebagian dari pendekatan filosofis yaitu aktifitas dan sikap.
Aktifitas dalam penelitian ini adalah merenungkan, menganalisis konsep
akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari, sedangkan segi sikap
yaitu berupa pemahaman, persamaan, perbedaan serta implikasinya dalam
pengembangan pendidikan dari konsep pendidikan akhlak K.H. Ahmad
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan, oleh karena itu, objek
material penelitian ini adalah kepustakaan berupa buku-buku serta sumber-
sumber lain yang berhubungan dengan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan
K.H. Hasyim Asy’ari tentang konsep pendidikan akhlak.*®
a. Data primer, yaitu data utama dan penting yang sangat dibutuhkan
dalam penelitian. Data tersebut adalah data yang tertuang dalam karya
K.H. Hasyim Asy’ari yang berjudul Adabul ‘Alim Wa Al-Muta’allim
sedangkan data primer K.H. Ahmad Dahlan memang sulit untuk

ditemukan karena beliau tidak banyak meninggalkan karya tulis,**

“> Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius,1990), hal.15.

* Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,
2005), hal. 250.

* Abdul Munir Mulkhan, Pesan dan Kisah Kiai Ahmad Dahlan dalam Hikmah
Muhammadiyah, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2010), hal. 133.
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akan tetapi karya dan amal K.H. Ahmad dahlan merupakan monumen

pemikiran dan amal usaha menciptakan tata kehidupan sosial

berdasarkan semangat dan kebesaran perjuangan K.H. Ahmad Dahlan
lebih banyak dapat dilihat dari aktivitas sosial dan amal perbuatannya
dalam memajukan Muhammadiyah.* Salah satu data primer tentang

K.H. Ahmad Dahlan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

buku berjudul “Pelajaran KHA Dahlan 7 Falsafah Ajaran & 17

Kelompok Ayat Al-Qur’an” yang ditulis oleh murid termudanya

bernama KRH. Hadjid.

b. Data sekunder, data yang berupa bahan pustaka yang memiliki kajian
yang senada dan dihasilkan oleh pemikiran lain antara lain:

1) Buku berjudul “Pesan dan Kisah Kiai Ahmad Dahlan dalam
Hikmah Muhammadiyah” karya Prof. Dr. H. Abdul Munir
Mulkhan, SU.

2) Buku berjudul “Matahari Pembaharuan Rekam Jejak KH Ahmad
Dahlan” karya HM Nasruddin Anshoriy Ch.

3) Buku berjudul “Gerakan Pembaharuan Muahammadiyah” karya
Weinata Sairin.

4) Buku berjudul “K.H. Hasyim Asy ari Biografi Singkat 1871-1947”
karya Muhammad Rifai.

5) Buku berjudul “Biografi 5 Rais ‘Am Nahdlatul Ulama’.

** 1bid., hal. 19.
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serta beberapa buku lain yang tidak dapat penulis cantumkan satu persatu
dalam pembahasan ini.

Di samping menggunakan metode pengumpulan di atas, penulis juga
menggunakan metode triangulasi sumber. Triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.*

4. Metode Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, penulis melakukan analisis
data yang kemudian disimpulkan berdasarkan data-data yang telah
dikumpulkan dan dianalisis. Metode yang digunakan penulis adalah metode
interpretasi untuk mengungkapkan esensi pemikiran KH. Ahmad Dahlan
dan KH. Hasyim Asy’ari tentang pendidikan akhlak. Adapun metode yang
penulis gunakan adalah metode induksi, yaitu berfikir bertolak dari yang
khusus ke hal yang umum, pada umumnya disebut generalisasi.*’” Dalam hal
ini adalah penalaran yang bertolak dari konsep pendidikan akhlak yang
dikemukakan oleh KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy’ari yang

khusus dan berkaitan dengan masalah yang kemudian ditarik kesimpulan.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman

*® Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 189.
*” Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hal. 43.
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persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi,
halaman transliterasi, dan halaman lampiran-lampiran.

Bagian tengah beirisi uraian penelitian, mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab yang integral.
Pada skirpsi ini penulis menuangkan hasil peneitian dalam empat bab. Pada
tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab
yang bersangkutan. BAB | skripsi berisi gambaran umum penulisan skripsi
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang gambaran umum tentang K.H. Ahmad Dahlan
dan K.H. Hasyim Asy’ari. Yang mana meliputi riwayat hidup, latar
belakang pendidikan, dan juga dasar-dasar pemikiran kedua tokoh tersebut
secara gamblang.

Setelah menguraikan gambaran umum tentang K.H. Ahmad Dahlan
dan K.H. Hasyim Asy’ari, pada bagian selanjutnya, yaitu BAB Il beirisi
penjelasan yang difokuskan pada pemaparan bagaimana konsep pendidikan
akhlak yang diusung kedua tokoh tersebut yaitu K.H. Ahmad Dahlan dan
K.H. Hasyim Asy’ari dan dianalisis.

Bagian selanjutnya, yaitu BAB IV berisi perihal komparasi antara

konsep pendidikan akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari
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yang di dalamnya membahas tentang persamaan, perbedaan, dan
relevansinya pada pendidikan Islam.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah BAB V.
Bab ini disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran, dan kata penutup.
Akhirnya, bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.

29



A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan yang diungkapkan di awal penelitian,

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan akhlak K.H. Ahmad Dahlan adalah usaha sadar untuk

membentuk perilaku baik seseorang dengan memaksimalkan kerja akal
untuk membedakan baik dan buruk sedangkan K.H. Hasyim Asy’ari
adalah usaha sadar untuk membentuk perilaku baik seseorang dengan
menekankan pembentukan akhlak seseorang dengan memaksimalkan

kerja hati sehingga dapat memilah mana yang baik dan buruk.

. Pemikiran pendidikan akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim

Asy’ari memiliki beberapa kesamaan dalam hal landasan pemikiran dan
perbedaan dalam hal corak pemikiran di mana K.H. Ahmad Dahlan lebih
terlihat modern dan rasional sedangkan K.H. Hasyim Asy’ari cenderung

tradisional dan metafisis.

. Terkandungnya pendidikan yang berwawasan semesta yaitu ketuhanan

dan kemnausiaan yang dibutuhkan pendidikan sekarang ini dalam konsep
pendidikan akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari,
membuat konsep keduanya masih relevan dengan pendidikan Islam saat

ini.



Saran-saran

Segala bentuk perbedaan yang masih dalam ranah kebaikan dan jelas
dasar landasannya merupakan bentuk dari rahmat Allah SWT. Begitulah
yang diutarakan Rasulullah SAW dalam hadits yang mempunyai arti
“Perbedaan di dalam umatku adalah rahmat” sehingga berangkat dari hal
tersebut apa yang penulis teliti dalam penelitian ini tidak mempunyai
maksud mencari mana yang paling benar diantara keduanya melainkan
hanya semata-mata untuk menambah wawasan dan pengetahuan kita dalam
rangka menggapai ridha-Nya.

Penulis yakin bahwa betapa penting akhlak yang mulia begitu berarti
bagi setiap individu di dalam mengarungi kehidupan sudah diketahui
banyak orang dan itu pula yang menjadi tujuan sebagian besar orang tua
kepada anaknya. Perlu kesadaran tinggi dari setiap individu untuk selalu
berintropeksi diri sendiri untuk menjadi lebih bermanfaat bagi orang lain,
agama, dan bangsa.

Sosok K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari adalah sosok
yang sangat kharismatik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan
segala jasa dan peninggalannya yang sangat berharga patutlah kita terus
untuk melanjutkan perjuangan dan cita-cita beliau berdua. Selain itu dalam
mempelajari peninggalan-peninggalan kedua tokoh tersebut haruslah terus
dilakukan demi menambah wawasan yang dapat bermanfaat bagi keilmuan
kita. Berikut adalah saran-saran penulis dalam pengkajian dan penelitian
kedua tokoh tersebut yang kiranya bisa dipakai sebagai pertimbangan,

antara lain:
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Pertama, sepanjang penelusuran penulis, pemikiran K.H. Ahmad
Dahlan yang tertuang dalam buku belum ditemukan, sebagaimana dikatakan
dalam buku berjudul Pesan dan Kisah Kiai Ahmad Dahlan Dalam Hikmah
Muhammadiyah karya Prof. Dr. H. Abdul Munir Mulkhan bahwa karya
berupa tulisan beliau adalah dua buah dokumen yang disampaikan dalam
Kongres Islam ke-1 di Cirebon pada tahun 1921d an yang diterbitkan HB
Majelis Pustaka beberapa bulan sesudah ia wafat tahun 1923. Penelitian
terhadap beliau bisa dilacak dari teman dan murid-murid beliau dan juga
tokoh lain yang mempunyai wawasan lebih dalam tentang beliau.
Sedangkan K.H. Hasyim Asy’ari banyak meninggalkan karya berupa tulisan
sehingga lebih mudah untuk menelitinya. Akan tetapi semua karya beliau
berbahasa Arab sehingga perlu untuk menguasai bahasa tersebut guna
memperoleh pemahaman dan hasil penelitian yang lebih mendalam.

Kedua, besar keyakinan penulis bahwa konsep pendidikan K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari masih sangat relevan bagi
pendidikan Islam pada saat ini. Hal itu berangkat dari landasan yang dipakai
kedua tokoh tersebut, walaupun diiringi dengan kemajuan teknologi yang
sangat pesat, ajaran kedua tokoh tersebut masih bisa kita terapkan dalam
kehidupan kita untuk menggapai makna kehidupan yang sesungguhnya.

Ketiga, penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna dan
penelitian tentang kedua tokoh tersebut masihlah sangat luas dan dalam.,
maka untuk penelitian selanjutnya dapat mencakup dimensi yang lebih luas

lagi dari penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya.
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Dan yang terakhir, hendaknya kita menyikapi perbedaan dengan sikap
yang bijaksana, tidak gampang menjudge orang lain salah atau sesat
berlandaskan atas pemikiran orang tersebut. Jadikanlah diri kita sendiri
sebagai cermin sehingga kita akan selalu sibuk dengan berintropeksi diri

dari pada sibuk menyalahkan orang lain. Karena damai itu indah.

Kata Penutup

Puji dan syukur hendaknya selalu dipanjatkan ke hadirat Allah SWT,
Tuhan semesta alam, serta shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada
baginda besar Muhammad SAW sebagai insan paripurna teladan bagi
umatnya. Semoga Allah SWT menjadikan skripsi yang berjudul
“Pendidikan Akhlak K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari (studi
komparatif)” ini bermanfaat bagi khalayak dan sebagai ladang ibadah
penulis, karena berkat ridha-Nya pula skripsi ini dapat tersusun.

Kata sempurna masih jauh dari skripsi ini, masih banyak terdapat
kekurangan-kekurangan di sana sini yang dirasa perlu untuk disempurnakan
bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun akan dengan senang hati penulis terima. Segala sesuatu yang
benar dari apa yang penulis ungkapkan semua datanng dari Allah SWT, dan
bila mana ada kesalahan yang penulis ungkapkan datang dari diri penulis
sendiri, oleh karena itu penulis juga memohon maaf bila mana ada
kesalahan dan kekurangan yang menyinggung seluruh pihak berkaitan

dengan skripsi ini.
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